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ABSTRAK

“Analisis Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa
Dikecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio efektivitas dalam pengelolaan Alokasi Dana
Desa di Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI, untuk mengetahui rasio efisiensi dalam
pengelolaan Alokasi Dana Desa diKecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI. Metode analisis
yang diperoleh menggunakan metode deskriptif Kuantitatif Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kuantitatif Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis
data kuantitatif. Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa
Muara Sungai, dan Desa Raja Induk. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
Kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk Tahun 2021-
2023. Hasil penelitian menunjukkan rasio efektivitas pemerintah Desa Tanah Abang Selatan,
Desa Muara Sungai, Desa Raja Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana desa
dikatagorikan efektif dengan nilai rasio dari 99% sampai 100% sedangkan rasio efisiensi
pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja Induk Tahun 2021-
2023 dalam pengelolaan alokasi dana desa kurang efisien dengan nilai rasio dari 93% sampai
105,70%.

Kata kunci : Rasio Efisiensi, Rasio Efisiensi dan Pengelolaan Alokasi Dana Desa



ABSTRACT

"Analysis of Effectiveness Ratio and Efficiency Ratio in Village Fund Allocation Management
in Tanah Abang District, PALI Regency"

This study aims to determine the effectiveness ratio in the management of Village Fund
Allocation in Tanah Abang District, PALI Regency, to determine the efficiency ratio in the
management of Village Fund Allocation in Tanah Abang District, PALI Regency. The analysis
method obtained using the quantitative descriptive method The type of research used is a
quantitative research type The type of data used in this study is a quantitative data type The
data source used in this study is secondary data The population in this study is the financial
report of the Tanah Abang Selatan Village Office, Muara Sungai Village, and Raja Induk
Village. The sample in this study is the financial report of the Tanah Abang Selatan Village
Office, Muara Sungai Village, and Raja Induk Village for 2021-2023. The results of the study
show that the effectiveness ratio of the Tanah Abang Selatan Village government, Muara
Sungai Village, Raja Induk Village in 2021-2023 in managing village fund allocations is
categorized as effective with a ratio value of 99% to 100% while the efficiency ratio of the
Tanah Abang Selatan Village government, Muara Sungai Village, Raja Induk Village in 2021-
2023 in managing village fund allocations is less efficient with a ratio value of 93% to 105.70%.

Keywords Efficiency Ratio, Efficiency Basio, and Village Fund Alakas1 Management
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah Indonesia memiliki peran penting dalam pembangunan desa
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa melalui
beberapa aspek pembangunan infrastruktur, Pembangunan ekonomi, pembangunan
sosial, pembangunan lingkungan, Pembangunan pemerintahan desa. Pembangunan
desa di Indonesia masih memerlukan perhatian dan dukungan dari semua pihak
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa.

Eksistensi desa sudah diakui dalam (PP No.72 Tahun 2005) yang mengatur
tentang desa. di sebutkan bahwa desa merupakan persatuan masyarakat hukum
dengan batas-batas wilayah tertentu yang memiliki hak untuk mengatur dan
mengurus pemerintahannya sendiri, kepentingan masyarakatnya, hak asal usul dan
hak tradisional yang telah di akui oleh pemerintah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, dengan tetap menegakkan prinsip demokrasi, keterlibatan masyarakat,
keadilan, kesetaraan, dan mempertahankan kemampuan atau keanekaragaman
daerah. Selain itu, anggaran alokasi dana desa menjadi hal yang sangat penting
dalam pembangunan desa, pengelolaaan alokasi dana desa yang baik dan benar
akan mengantarkan desa yang sejahtera.

Alokasi dana desa (ADD) merupakan dana perimbangan yang diterima

kabupaten/kota dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten untuk



desa paling sedikit 10% yang pembagiannya untuk desa secara proporsional dalam
anggaran pendapatan dan belanja daerah setelah di kurangi dana alokasi dana desa
khusus. Maka intinya, Alokasi Dana Desa adalah bagian dari dana perimbangan
keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten atau kota untuk desa yang
dibagikan proporsional. Tujuan dialokasikannya dana desa adalah untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dengan lebih meratakan

pendapatan (Raharjo, 2020:102).

Pernyataan standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Agar
laporan keuangan menjadi lebih bermakna, laporan keuangan tersebut harus dapat
di pahami dan di mengerti oleh penggunanya sehingga perlu di lakukan analisis
laporan keuangan. serta membantu memecahkan masalah yang ada. Untuk
mengetahui seberapa efektif dan efisien pengelolaan alokasi dana desa maka harus

menggunakan Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi keuangan (Thian 2022:1).

Rasio efektivitas dan Rasio efisiensi merupakan salah satu rasio yang di
gunakan untuk menganalisis kinerja keuangan daerah. Rasio efektivitas
menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan pendapatan
asli daerah (PAD) yang di rencanakan di bandingkan dengan target yang telah
ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah sedangkan rasio efisiensi merupakan

menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk



memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan yang diterima (M. Idris
Patarai 2018 : 202).

Pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir di latar belakangi oleh pernyataan bahwa desa yang merupakan pusat
otonomi kabupaten semakin memerlukan perencanaan Pembangunan yang fleksibel
guna mencapai pembanguna yang lebih signifikan di wilayahnya pemerintah
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir memahami bahwa penelitian partisipatif
berbasis komunitas akan semakin luas karena Masyarakat dapat terlibat aktif dalam
pembuatan dokumen perencanaan untuk daerahnya sendiri. Berdasarkan data yang
ada, program Alokasi Dana Desa saat ini sedang berjalan di beberapa desa di
Kecamatan Tanah Abang, Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan
Desa Raja Induk adalah perwakilan dari 17 desa yang ada di Kecamatan Tanah

Abang.



Tabel 1.1
Laporan keuangan Kantor di Desa Tanah Abang Selatan, Muara
Sungai dan Raja Induk
Tahun | Nama Desa Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
Pendapatan | Pendapatan Belanja Belanja
(Rp) (Rp) (Rp) (RP)
2021 | Tanah Abang | 1.563.098.442 | 1.563.098.442 | 1.525.630.442 | 1.525.630.442
Selatan
2021 | Muara 1.076.587.874 | 1.076.587.874 | 1.074.587.874 | 1.074.127.874
Sungai
2021 | Raja Induk 1.343.294.999 | 1.343.294.999 | 1.343.294.999 | 1.343.294.999
2022 | Tanah Abang | 1.534.857.929 | 1.527.464.471 | 1.534.857.929 | 1.426.431.397
Selatan
2022 | Muara 1.186.098.698 | 1.186.098.699 | 1.187.858.698 | 1.169.858.698
Sungai
2022 | Raja Induk 1.296.145.281 | 1.296.145.281 | 1.306.570.956 | 1.287.353.948
2023 | Tanah Abang | 1.513.955.498 | 1.513.955.498 | 1.642.148.572 | 1.600.357.500
Selatan
2023 | Muara 1.253.260.890 | 1.253.260.890 | 1.271.260.890 | 1.271.260.890
Sungai
2023 | Raja Induk 1.365.066.369 | 1.365.066.369 | 1.384.283.377 | 1.379.483.377

Sumber: Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, Desa Tanah Abang
Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk




Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di ketahui bahwa jumlah setiap tahunnya
Anggaran Alokasi Dana Desa dan Realisasi Alokasi Dana Desa yang di terima
tidaklah sama, mengalami fluktuasi. Begitu juga yang terjadi di Desa Tanah Abang
Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk mengalami fluktuasi selama
kurun 2021-2023. Anggaran Alokasi Dana Desa di Desa Tanah Abang Selatan pada
tahun 2021 sebesar Rp. 1.563.098.442, pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar Rp. 1.534.857.929 dan pada tahun 2023 juga mengalami penurunan sebesar
Rp. 1.513.955.498. Begitu juga dengan Realisasi Alokasi Dana Desa di Desa Tanah
Abang Selatan pada tahun 2021 sebesar Rp. 1.563.098.442, pada tahun 2022
mengalami penurunan sebesar Rp. 1.527.464.471 dan pada tahun 2023 juga
mengalami penurunan sebesar Rp. 1.513.955.498. Anggaran Alokasi Dana Desa di
Desa Muara Sungai pada tahun 2021 Sebesar Rp. 1.076.587.874, pada tahun 2022
mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.186.098.698 dan pada tahun 2023 mengalami
kenaikan sebesar Rp. 1.253.260.890. Begitu juga dengan Realisasi Alokasi Dana
Desa di Desa Muara Sungai pada tahun 2021 Sebesar Rp. 1.076.587.874, pada
tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.186.098.699 dan pada tahun 2023
mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.253.260.890. Anggaran Alokasi Dana desa di
Desa Raja Induk pada tahun 2021 sebesar Rp. 1343.294.999, pada tahun 2022
mengalami penurunan sebesar Rp. 1.306.570.956 dan pada tahun 2023 mengalami
kenaikan sebesar Rp. 1.365.066.369. Begitu juga Realisasi Alokasi Dana Desa di
Desa Raja Induk pada tahun 2021 sebesar Rp. 1343.294.999, pada tahun 2022
mengalami penurunan Rp. 1.287.353.948 dan pada tahun 2023 mengalami

kenaikan sebesar Rp. 1.360.266.369.



Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitian yaitu “Analisis Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Tanah Abang Kabupaten
PALI”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana rasio efektivitas dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan
Tanah Abang Kabupaten PALI?

2. Bagaimana rasio efisiensi dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan
Tanah Abang Kabupaten PALI?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui rasio efektivitas dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI
2. Untuk mengetahui rasio efisiensi dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi penulis maupun pihak lain
yang memerlukannya. Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan akademik mengenai rasio efektivitas dan rasio



efisiensi dalam pengelolaan dana desa.
2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan,
serta mengimlementasikan konsep dan teori dalam praktek yang sebenarnya,
khususnya konsep Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi.

b. Bagi Desa
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif pengelolaan alokasi desa dan

menjadi masukan bagi desa untuk meningkatkan pengelolaan alokasi dana.

c. Bagi Almamater
Sebagai bahan referensi untuk topik-topik yang bersangkutan dengan
Analisis Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi dalam Pengelolaan Alokasi
Dana Desa.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika Penelitian di susun untuk mempermudah penyusun skripsi
maka di buat rancangan penulisan, serta ruang lingkup penelitian.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran.



BAB III

BAB IV

BAB YV

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, jenis dan sumber data, Teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional, metode
analisis, teknik analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan di uraikan tentang gambaran umum desa, objek
penelitian, hasil analisis data yang telah di lakukan, serta pembahasan
mengenai Analisis Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Desa Tanah Tbang Selatan, Desa
Muara Sungai, Desa Raja Induk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisi Kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Teori
2.1.1 Desa
2.1.1.1 Pengertian Desa

Menurut etimologi, kata “desa” berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “ deca”
yang berarti tanah air, tanah asal, atau tanah kelahiran. Desa menjadi suatu wadah
bagi masyarakat untuk hidup bersama, bersosialisasi, beraktivitas dengan tujuan
agar mampu melangsungkan, mengembangkan, dan mempertahankan hidupnya.
Desa juga di artikan sebagai bentuk kesatuan administratif yang berada di luar
wilayah perkotaan (Amin 2021: 3).

Menurut Permen no 113 tahun 2014 Desa adalah desa dan desa adat atau
yang disebut dengan nama lain, di sebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Sujarweni 2019: 1).

Menurut Unang Sunardjo dalam Amin (2021:3) desa merupakan
sekumpulan masyarakat hukum yang menetap di suatu wilayah tertentu, saling
mengenal atas dasar hubungan kekerabatan yang kuat, kepentingan politik, sosial
budaya, ekonomi, keamanan serta memiliki kewenangan untuk mengatur segala

urusan rumah tangga secara mandiri dan berada di bawah pemerintah
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kabupaten/kota. Desa memiliki hubungan yang erat dengan adat istiadat setempat,
sehingga menciptakan suatu ikatan lahir dan batin yang kuat antara masyarakata
satu dengan masyarakat lainnya.

Menurut Amin (2021: 8) untuk mengatur serta menjalankan suatu
kewenangan dalam mengatur desa disebut pemerintah desa. Untuk menjalankan
penyelenggaraan pemerintahan desa tersebut maka dilaksanakan oleh Kepala Desa
sebagai pemegang jabatan tertinggi pada penyelenggara-an pemerintahan desa
dengan membawahi Perangkat Desa (Sekretaris Desa, Kepala Urusan, dan Kepala
Dusun). Sedangkan pemerintah desa juga dibantu oleh Badan Permusyawaratan
Desa yang bertugas mengawasi penyelenggaraan pemerintahan desa.

Menurut Landis dalam Raharjo (2020: 1) desa merupakan suatu wilayah
yang jumlah penduduknya kurang dari 2.500 jiwa dengan ciri-ciri: memiliki
pergaulan hidup yang saling mengenal antar ribuan jiwa, ada pertalian perasaan
yang sama tentang kesukuan terhadap kebiasaan, cara berusaha (ekonomi) yang
paling umum di lakukan adalah agraris atau pertanian yang sangat di pengaruhi oleh
kondisi alam sekitar seperti iklim, keadaan alam, kekayaan alam, sedangkan
pekerjaan yang bukan agraris adalah bersifat sambilan.
2.1.1.2 Karakteristik Desa

Menurut Zuchri dan Patta dalam Amin (2021: 4) karakteristik desa terdiri
3 hal yaitu:
1. Karakteristik Fisik
Secara garis besar desa di dominasi oleh sektor pertanian dengan perbandingan

jumlah manusia dan wilayah yang kecil.
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2. Karakteristik Sosial
Masyarakat desa memiliki pola interaksi horizontal dengan corak kehidupan
yang homogen serta di pengaruhi oleh sistem kekeluargaan.

3. Karakteristik Ekonomi
Mata pencaharian masyarakat yang berada di sektor ekonomi primer yaitu bidang
pertanian, perternakan, perikanan.

2.1.1.3 Jenis-Jenis Desa

Jenis desa berdasarkan tingkat perkembangan desa menurut Asya’ri dalam

Amin (2023: 4-5) terbagi atas:

a. Desa Terbelakang atau Tradisional
Desa yang memiliki ciri-ciri: masyarakat masih sangat bergantung pada alam,
kehidupan masyarakatnya bercocok tanam, interaksi desa dengan wilayah lain
masih sangat lambat, tipe desa ini termasuk desa tertinggal.

b. Desa Swadaya
Desa swadaya merupakan desa yang memiliki potensi tertentu tetapi belum di
kelola dengan sebaik-baiknya. Ciri-ciri: kondisi statis Tradisional, pendidikan,
dan produktivitas masyarakatnya sangat rendah, administrasi pemerintahan
dilaksanakan seadanya, lembaga sosial desa tidak berfungsi sebagaimana
mestinya, pemanfaatan lahan terbatas pada pertanian.

c. Desa Swakarya atau Desa Sedang Berkembang
Desa swakarya merupakan desa peralihan atau transisi dari desa swadaya menuju
desa swasembada. Ciri-ciri: pendidikan cukup tinggi, adat istiadat cukup longgar,

administrasi pemerintah di laksanakan dengan baik, lembaga sosial mulai
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berfungsi, mata pencaharian tidak hanya bergantung pada pertanian.

d. Desa Swasembada atau Desa yang sudah Maju
Desa Swasembada adalah desa yang masyarakat telah mampu memanfaatkan dan
mengembangkan sumber daya alam dan potensinya sesuai dengan kegiatan
pembangunan regional. Ciri-ciri: mengenal modernisasi pertanian, teknologi
sudah mulai di gunakan, pendidikan sudah tinggi, administrasi pemerintahan di
laksanakan dengan baik, sarana prasarana lengkap, mata pencaharian
penduduknya bergerak di sektor perdagangan dan jasa.

2.1.2 Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBDes)

2.1.2.1 Pengertian Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, anggaran di artikan sebagai
perkiraan, perhitungan, atau aturan, atau taksiran mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas yang di harapkan untuk periode yang akan datang, atau rencana
penjatahan sumber daya yang di nyatakan dengan angka, biasanya dalam satuan
uang (Raharjo 2020: 49).

APBDes menurut pasal 1 ayat 8, Permendagri No 20 Tahun 2018. APBDesa
adalah rencana keuangan tahunan desa yang didasarkan pada peraturan desa
mengenai prediksi pendapatan dan belanja sebagai sumber pembiayaan untuk
kegiatan pembangunan desa. APBDes dasar pengelolaan keuangan desa dalam
masa 1 tahun anggaran mulai tanggal 1 januari sampai dengan tanggal 31 desember
(Amin 2021: 68).

Menurut Herlianto (2017: 19) Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

(APBDes) merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah desa yang dalam



13

konteks pembangun APBDes yang baik perlu memperhatikan prinsip untuk
memfasilitasi dan memacu perkembangan ekonomi produktif, meningkatkan dan
menjamin pemerataan pembangunan serta mendorong pemberdayaan masyarakat.

Permadagri No 113 tahun 2014 APB Desa terdiri atas bagian pendapatan,
belanja, dan pembiayaan desa. Pendapatan desa di klasifikasikan menurut
kelompok, jenis dan objek pendapatan. Belanja desa di klasifikasikan menurut
bidang, subbidang, kegiatan, jenis belanja, objek belanja, dan rincian objek belanja.
Pembiayaan di klasifikasikan menurut kelompok, jenis dan objek pembiayaan.
Pendapatan desa, belanja desa, dan pembiayaan desa di berikan kode rekening
(Raharjo 2020:50).

Berdasarkan Pasal 9 Permendagri No. 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan
keuangan desa, bahwa sumber pendapatan desa terdiri atas 3 sumber (Hoesada
2019: 100), yaitu :

1. Pendapatan Asli Desa (PADes)
Pendapatan ini terdiri atas :
a. Hasil Usaha : Hasil Bumdes, tanah kas desa
b. Hasil Asset : Pasar Desa, tempat pemandian umum, irigasi.
c. Swadaya, partisipasi, dan gotong-royong.
d. Pendapatan lain-lain asli desa : Hasil pungutan desa.
2. Pendapatan Transfer Desa
Pendapatan ini terdiri atas:
a. Pendapatan transfer dari pemerintah pusat.

b. Pendapatan transfer dari pemerintah daerah provinsi.
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c. Pendapatan transfer dari pemerintah daerah kabupaten/kota.
d.Pendapatan transfer dari pemerintah desa yang lain.
3. Pendapatan lain-lain Desa
Pendapatan ini terdiri atas:
a. Pendapatan hasil hutang desa
b. Pendapatan hasil tambang
2.1.2.2 Fungsi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
Fungsi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa menurut Arsi hamzah dalam
Amin (20221: 68) sebagai berikut:
a. Fungsi otorisasi
b. Fungsi perencanaan
c. Fungsi pengawasan
d. Fungsi alokasi
e. Fungsi distribusi
f. Fungsi akuntabilitas
2.1.2.3 Manfaat Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
Manfaat penyusunan anggaran desa menurut V. Wiratna Sujarweni (2015: 35)
adalah:
a. Sebagai panduan bagi pemerintah desa dalam menentukan strategi kegiatan
operasional, dengan melihat kebutuhan dan ketersediaan sumber daya.
b. Sebagai salah satu indikator untuk menentukan besarnya biaya pelayanan yang
akan di bebankan masyarakat.

c. Bahan pertimbangan untuk menggali sumber pendapatan lain seperti mengajukan
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pinjaman.

d. Memberikan kewenangan pada pemerintah desa dalam penyelenggaraan
administrasi desa.

e. Memberikan arahan bagi pemerintahan desa dalam penyelenggaraan dan
pengawasan pemerintahan desa.

f. Menggambarkan kebijakan pembangunan desa dalam 1 periode Anggaran.

g. Meningkatkan pelayanan masyarakat melalui perencanaan yang matang.

2.1.3 Alokasi Dana Desa (ADD)

2.1.3.1 Pengertian Alokasi Dana Desa (ADD)

Menurut Novianto (2019:36) Alokasi Dana Desa yang di singkat ADD adalah
dana perimbangan yang di terima kabupaten/kota dalam anggaran pendapatan dan
belanja daerah paling sedikit 10% setelah di kurangi Dana Alokasi Khusus.
Demikian bunyi Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2015 Pasal 5 Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 menyatakan bahwa pemerintah mengalokasikan
dana ke setiap desa.

Menurut Novianto (2019: 34) Alokasi Dana Desa yang di singkat ADD
adalah dana yang di alokasikan oleh pemerintah kabupaten untuk desa, yang
bersumber dari dana perimbangan yang di terima kabupaten setelah dikurangi Dana
Alokasi Khusus, pengalokasian Alokasi Dana Desa dilakukan dengan
mempertimbangkan:

1. Jumlah penduduk desa
2. Angka kemiskinan desa

3. Luas wilayah
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4. Tingkat geografis desa

Menurut Sanusi dan Djumlani dalam Novianto (2019: 39) Alokasi Dana
Desa (ADD) adalah dana yang harus diserahkan oleh pemerintah daerah kepada
pemerintah desa, yang berasal dari kabupaten yang penggunaannya 30% untuk
belanja aparatur dan operasional sedangkan 70% untuk belanja publik serta
pemberdayaan masyarakat.
2.1.3.2 Tujuan Alokasi Dana Desa (ADD)

Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 pada
pasal 19 di sebutkan bahwa tujuan Alokasi Dana Desa (Amin 2021: 60) adalah
sebagai berikut :

1. Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan.

2. Meningkatkan perencanaan dan penganggran pembangunan di tingkat desa serta
penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat.

3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur pedesaan.

4. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sosial budaya dalam rangka
mewujudkan peningkatan sosial.

5. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat.

6. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka pengembangan
kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat.

7. Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong masyarakat.

8. Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan Usaha Milik

Desa (BUMDesa).
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2.1.3.3 Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)

Menurut Peraturan Bupati No 3 Tahun 2014 Pengelolaan Keuangan Alokasi

Dana Desa (ADD) adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari Pengelolaan

Keuangan Alokasi Dana APBDesa. Dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa harus

memenuhi Prinsip Pengelolaan Alokasi Dana Desa, yaitu:

1.

Pengelolaan Alokasi Dana Desa merupakan satu kesatuan dengan pengelolaan

keuangan desa.

. Seluruh kegiatan yang di danai oleh ADD di rencanakan, di laksanakan dan di

evaluasi secara terbuka dengan melibatkan unsur lembaga kemasyarakatan di

desa.

. Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi, teknis

dan hukum.

. ADD dilaksanakan dengan menggunakan prinsip hemat, terarah dan terkendali

serta harus selesai pada akhir bulan Desember.

. Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai indikator keberhasilan pelaksanaan

ADD antara lain:

a. meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang ADD dan penggunaannya;

b. meningkatnya partisipasi masyarakat dalam musrenbangdes dan pelaksanaan
pembangunan desa;

c. terjadi sinergi antara kegiatan desa yang dibiayai ADD dengan program
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur;

d. tingginya kontribusi masyarakat dalam bentuk swadaya masyarakat terhadap

pembangunan yang dilaksanakan di desa;
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e. tingkat penyerapan tenaga kerja lokal pada kegiatan pembangunan desa;
f. kegiatan yang didanai sesuai dengan yang telah direncanakan dalam APBDesa;
g. terjadinya peningkatan Pendapatan Asli Desa.(Perbup No 3 Tahun 2014, n.d.)
2.1.3.4 Asas Alokasi Dana Desa
Berdasarkan Peraturan Mentri dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 di setiap
pengelolaan Alokasi Dana Desa terintegrasi dengan pengelolaan keuangan desa.

Asas yang di perhatikan dalam penyaluran Alokasi Dana Desa (Amin 2021: 61)

adalah:

a). Asas Merata yaitu membagi Alokasi Dana Desa dalam besaran yang sama untuk
setiap desa, konsep ini di sebut Alokasi Dana Desa minimal (ADDM). ADDM di
hitung sebesar 60% dari jumlah ADD.

b). Asas Adil yaitu membagi Alokasi Dana Desa yang besarnya di tentukan
berdasarkan Nilai Bobot Desa (BDX) yang dihitung dengan rumus dan variabel
tertentu, ( misalnya kemiskinan, keterjangkauan, Pendidikan Dasar, kesehatan
dll), konsep ini di sebut Alokasi Dana Desa Proporsional (ADDP). ADDP di
hitung sebesar 40% dari jumlah ADD.

2.1.4 Analisis Laporan Keuangan

2.1.4.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Rachim (2021:10) analisis laporan keuangan adalah segala sesuatu
yang menyangkut penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan
bisnis dan investasi. Analisis laporan keuangan di rancang bagi pengusaha, investor
dan kreditor di mana mereka harus memahami bagaimana membaca, mengartikan

serta menganalisis laporan keuangan.
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Pernyataan standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Agar
laporan keuangan menjadi lebih bermakna, laporan keuangan tersebut harus dapat
di pahami dan di mengerti oleh penggunanya sehingga perlu di lakukan analisis
laporan keuangan (Thian 2022:1).

Menurut Prihadi (2019: 4) laporan keuangan merupakan hasil kerja akuntan
dalam melaporkan realitas ekonomi suatu perusahaan. Walaupun demikian, tetap
perlu di sadari bahwa laporan keuangan tidak bebas sama sekali dari pengaruh
manajemen. Manajemen dapat memengaruhi pelaporan keuangan apabila terdapat
pilihan-pilihan mengenai metode pencatatan atau etimasi yang harus di lakukan.

Menurut Thian (2022: 1) Laporan keuangan merupakan salah satu sumber
informasi yang penting bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan ini akan menjadi lebih
bermanfaat apabila informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut
dapat di gunakan untuk memprediksi apa yang akan terjadi mendatang. Dengan
mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi, dan
analisis trend akan di peroleh prediksi tentang apa yang mungkin akan terjadi di
masa mendatang.
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keungan

Menurut Thian (2022: 3) secara umum, tujuan dan manfaat dari di

lakukannya analisis laporan keuangan adalah:
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. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik

aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah di capai selama beberapa

periode.

. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan perusahaan.
. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan perusahaan.

. Untuk menentukan langka-langka perbaikan yang perlu di lakukan di masa

mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat

ini.

. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen.

. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai hasil yang

telah dicapai.

2.1.4.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan

Menurut Thian (2022: 4) berikut adalah langkah-langkah atau prosedur

dalam melakukan analisis laporan keuangan:

1.

Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang di perlukan selengkap

mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode.

. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan secara cermat

dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan ke dalam

rumus-rumus tertentu.

. Memberikan interprestasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang telah

di lakukan.

. Membuat laporan hasil analisis.

. Memberikan rekomendasi sehubungan dengan hasil analisis yang telah di
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lakukan.

2.1.4.4 Metode Analisis Laporan Keuangan

Menurut Thian (2022: 5) secara garis besar, ada dua metode analisis laporan

keuangan yang lazim di pergunakan dalam praktek, yaitu:

1. Analisis Vertikal (Statis)
Analisis vertikal merupakan analisis yang di lakukan hanya terhadap satu periode
laporan keuangan saja. Analisis ini di lakukan antara pos-pos yang ada dalam
laporan keuangan dari satu periode. Jadi, informasi yang di peroleh hanyalah
menggambarkan hubungan kunci antar pos-pos laporan keuangan atau kondisi
untuk satu periode saja sehingga tidak dapat mengetahui perkembangan kondisi
perusahaan dari periode yang satu ke periode berikutnya.

2. Analisis Horisontal (Dinamis)
Analisis horisontal merupakan analisis yang di lakukan dengan membandingkan
laporan keuangan dari beberapa periode. Dengan kata lain, perbandingan di
lakukan dengan informasi serupa dari perusahaan yang sama (Perusahaan itu
sendiri) tetapi untuk periode waktu yang berbeda. Melalui hasil analisis ini dapat
di lihat kemajuan atau kemunduran kinerja perusahaan dari periode yang satu ke
periode berikutnya.

2.1.5 Rasio Efektivitas

2.1.5.1 Pengertian Rasio Efektivitas

Menurut Dilliana dan Herdi (2022: 27) rasio efektivitas adalah
menggambarkan kemampuan pemerintah dearah dalam merealisasikan penerimaan

pendapatan asli daerah yang di tetapkan berdasarkan potensi riil daerah. Rasio
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efektivitas pendapatan asli daerah di hitung dengan cara membandingkan realisasi
penerimaan pendapatan asli daerah dengan target penerimaan pendapatan asli
daerah (dianggarkan).

Menurut Indriyani, dkk (2021: 28) efektivitas keuangan daerah merupakan
pengukuran suatu keberhasilan dari pemerintah daerah efektif dalam pengelolaan
sistem keuangan, sehingga penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, pembangunan,
dan pelayanan terhadap masyarakat dapat berjalan dengan lancar.

Menurut Komariah dan Triatna dalam Mesiono (2018: 43) bahwa
Efektivitas menunjukkan ketercapaian tujuan/sasaran yang telah di tetapkan.
Menurut Siagian dalam Mesiono (2018: 43) “Efektivitas berarti penyelesaian
pekerjaan tepat waktu yang telah di tetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan suatu pekerjaan di nilai baik atau tidak apabila dapat menjawab
pertanyaan kapan pekerjaan tersebut dapat di selesaikan.

Menurut Gaspersz dalam Mesiono (2018: 44) menyatakan bahwa
“Efektivitas adalah pencapaian tujuan. Konsep di atas merupakan pendekatan total
quality manajemen yang menyarankan bahwa efektivitas yang di lakukan
pemimpin dalam kepemimpinan manajemen kualitas yang bukan hanya untuk
menemukan atau mencatat kegagalan yang di buat pekerjaan dan memberikan
hukuman atas kegagalannya.

Menurut Davin dan Wether dalam Mesiono (2018: 44) mengartikan
efektivitas adalah menghasilkan sesuatu dan melayani masyarakat tepat. Adapun

menurut Prawirosantono dalam Mesiono (2018: 44) mengartikan efektivitas adalah
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mengacu kepada ukuran keberhasilan pencapaian satu tujuan , atau apa yang di
capai di bandingkan apa yang di rencanakan.
Menurut Dilliana dan Herdi (2022: 27) rumus yang di gunakan dalam

menghitung rasio efektivitas yaitu:

Realisasi penerimaan ADD

Rasio Efektivitas = X 100%

Target penerimaan ADD

Kriteria Rasio Efektivitas Keuangan Daerah di ambil dari kriteria penilaian
yang di tentukan oleh Departemen Dalam Negeri melalui Kepmendagri No. 690
Tahun 2006 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan dengan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kriteria Kinerja Efektivitas Keuangan
Tingkat Efektivitas Presentasi Efektivitas
Sangat Efektif >100%

Efektif 90%-100%
Cukup Efektif 80%-90%
Kurang Efektif 60%-80%

Tidak Efektif <60%

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No.690 Tahun 2006

2.1.6.1 Pengertian Rasio Efisiensi
Menurut Dilliana dan Herdi (2022: 27) rasio efisiensi adalah menjalankan

roda pemerintahan, pemerintahan di tuntut untuk bisa melaksanakan kegiatan
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dengan efisien. Untuk mengetahui suatu kegiatan pemerintah apakah sudah
terlaksana dengan efisien atau tidak, mak bisa di lihat dari rasio efisiensi. Menurut
Indriyani dkk (2021: 38) efisiensi keuangan daerah yaitu di gunakan untuk melihat
suatu daerah sudah efisien dalam menggunakan anggaran, sesuai dengan kebutuhan
dan tetap berlandaskan aturan perundangan-undangan.

Menurut Rambe dan Muhammad dalam Meilyana dkk (2020: 7) efisiensi
adalah perbandingan atau rasio dari keluaran (output) dengan masukan (input).
Efisiensi mengacu pada bagaimana baiknya sumber daya di gunakan untuk
menghasilkan output. Efisiensi dapat di katakan sebagai penghematan penggunaan
sumber daya dalam kegiatan organisasi, dimana efisiensi pada daya guna. Efisiensi
yang di maksudkan adalah pemakaian sumber daya yang lebih sedikit untuk
mencapai hasil yang sama.

Menurut Meilyana dkk (2020: 7) efisiensi merupakan ukuran yang
membandingkan rencana penggunaan masukan (input) dengan realisasi
penggunaanya. Efisiensi 100% sangat sulit di capai, tetapi efisiensi mendekati
100% sangat di harapkan dan konsep lebih berorientasi pada pada input dari pada
output.

Menurut Gunawan dan Utiyati dalam Mulyadi dkk (2023: 11) efisiensi
adalah salah satu parameter penukuran kinerja dari sebuah organisasi. Efisiensi bisa
di terjemahkan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan
benar atau di dalam konsep matematika merupakan perhitungan rasio antara

keluaran (output) dan masukan (input).
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Menurut Suliyanto dalam Mulyadi dkk (2023: 11) kajian dalam bidang
ekonomi dan bisnis pada dasarnya bertujuan untuk memaksimalkan hasil dari
sumber daya yang terbatas, sehingga kajian tentang efisiensi khususnya pada
tingkat perusahaan, merupakan hal yang sangat penting dalam bidang ekonomi dan

bisns. Menurut Dilliana dan Herdi (2022: 27) rumus rasio efisiensi sebagai berikut:

Realisasi Belanja Daerah

Rasio Efisiensi = X 100%

Realisasi pendapatan daerah

Kriteria Rasio Efisiensi Keuangan Daerah di ambil dari kriteria penilaian
yang di tentukan oleh Departemen Dalam Negeri melalui Kepmendagri No. 690
Tahun 2006 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan dengan ketentuan
sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kriteria Kinerja Efisiensi Keuangan

Tingkat Efisiensi Presentase Efisiensi

Tidak Efisien

Diatas 100%

Kurang Efisien

90%-100%

Cukup Efisien

80%-90%

Efisien

60%-80%

Sangat Efisiensi

Kurang dari 60%

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No.690 Tahun 2006
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2.2 Penelitian Terdahulu

Alyumna (2023), penelitian yang berjudul "Analisis Kinerja Keuanga
Pengelolaan Alokasi Dana Desa Berdasarkan Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi Dan
Rasio Pertumbuhan Pada Pemerintah Desa Kaliboto Kabupaten Blitar Periode
2019-2021". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio efektivitas pemerintah
Desa Kaliboto tahun 2019 sampai 2020 memiliki kinerja yang sangat efektif. Rasio
efisiensi pemerintah Desa Kaliboto di tahun 2019 sampai 2021 mengalami
kenaikan dan penurunan. Rasio pertumbuhan tahun 2019 mengalami kenaikan
sebesar 7,17%, kemudian mengalami penuruanan kembali ditahun 2020 sebesar
1,45%, dan menurun di tahun 2021 yaitu sebesar -10,07%.

Andi (2023), Penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan
Pengelolaan Alokasi Dana Desa Berdasarkan Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi
pada Kantor Desa Lepangeng Kabupaten Bone”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum kinerja keuangan Pemerintah Desa Leppangeng Kabupaten
Bone sudah cukup baik dalam mengelola keuangan Alokasi Dana Desa. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio efektivitas yang dikategorikan Efektif
karena rata-rata efektivitasnya di atas 90% yaitu 100%. Sedangkan rasio efisiensi
dikategorikan kurang efisien karena rata-rata efisiensinya di atas 90% yaitu
99,75%.

Fadli (2023), penelitian yang berjudul "Analisis tingkat Efisiensi dan
Efektivitas Alokasi Dana Desa Tahun 2017-2022 di Desa Pemusiran Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur". Hasil penelitian menunjukkan

bahwa angaran Alokasi Dana Desa (ADD) Desa Pemusiran Kecamatan Nipah
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Panjang dari tahun 2017-2022 mengalami fluktuasi. Rata-rata pertumbuhan
anggaran Alokasi Dana Desa di Desa Pemusiran dari Tahun 2017-2022 mengalami
peningkatan sebesar 0,12%. Hasil analisis rasio efisiensi Alokasi Dana Desa di Desa
Pemusiran pada tahun 2017-2022 adalah tidak efisien, yaitu sebesar 103,21%. Hasil
analisis rasio efektivitas Alokasi Dana Desa di Desa Pemusiran pada tahun 2017-
2022 kriteria efektivitas adalah efektif, karena persentase realisasinya lebih dari
90% yaitu sebesar 96,57%. Hal ini sesuai dengan kriteria rasio efektivitas.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio efisiensi dan efektivitas dapat dikatakan bahwa
pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Pemusiran masih belum efisien namun
efektif. Tindakan efektif namun tidak efisien dapat diartikan bahwa tujuan dapat
dicapai namun memakan biaya dan sumberdaya yang relatif tinggi.

Iin Ivanda Listari (2022), penelitian yang berjudul “Analisis Rasio
Efektivitas Rasio Efisiensi, Dan Rasio Kemandirian Dalam Pengelolaan Keuangan
Alokasi Dana Desa (2018-2021)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
umum kinerja keuangan Pemerintah Desa Karangdagangan sudah baik dalam
mengelola keuangan Alokasi Dana Desa. Hal ini dapat di lihat dari hasil
perhitungan Rasio Efektivitas di kategorikan Efektif, karena persentase nya di atas
90% yaitu 100%. Sedangkan Rasio Efisiensi di kategorikan Kurang Efisien, karena
rata-rata persentase nya diatas 90% yaitu 95,83%. Rasio Kemandirian di
kategorikan Tinggi, karena rata-rata persentase nya di atas 75% yaitu 100%.

Yulianti (2022), penelitian yang berjudul “Analisis Efektvitas dan Efisiensi
Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Ujung Tanah Kecamatan Mare Kabupaten

Bone”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis rasio efektivitas Desa Ujung
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Tanah Kecamatan Mare Kabupaten Bone sepanjang tahun 2019 - 2021 termasuk ke
dalam kategori sangat efektif. Analisis efisiensi Desa Ujung Tanah Kecamatan
Mare Kabupaten Bone sepanjang tahun 2019 - 2021 termasuk ke dalam kategori
tidak efisien.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas beda penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, yaitu penelitian ini fokus menganalisis Pengelolaan Alokasi
Dana Desa pada tiga desa di Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI. Dengan
menggunakan 2 rasio yaitu rasio efektivitas dan rasio efisiensi. Alasan peneliti
memilih objek penelitian di tiga desa di Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI
untuk mengukur seberapa efektif dan efisien Pengelolaan Alokasi Dana Desa di tiga

desa tersebut.



2.3 Kerangka Pemikiran

Desa Tanah Abang Selatan
Desa Muara Sungai
Desa Raja Induk

A4

Pengelolaan Alokasi Dana Desa
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Rasio Efektivitas

Rasio Efisiensi

Hasil dan Pembahasan

l

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Penulis 2024
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian terdiri dari penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif
sebagai berikut:
1. Penelitian Kualitatif

Menurut Sugiyono (2024: 18) penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini di sebut juga sebagai
metode artistic, karena proses penelitian lebih bersifat semi (kurang berpola) dan
di sebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan
dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
2. Penelitian Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2024: 16) penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai
metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, di gunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini dapt ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena datanya berupa angka-angka dan
analisi menggunakan statistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif karena

data yang di kumpulkan dalam bentuk angka-angka dari laporan keuangan Kantor
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Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk.
3.2 Data
3.2.1 Jenis Data

Menurut Sugiyono (2024:9) jenis data terdiri dari dua data yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif.
1. Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2024: 9) data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang di angkakan/scoring.
2. Data Kualitatif

Menurut Sugiyono (2024: 9) data kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto.

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif
karena data yang di kumpulkan dalam bentuk angka-angka dari laporan keuangan
Kantor Desa Tanah Abang selatan, Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk.
3.2.2 Sumber Data
1. Data Primer

Menurut Danang Sunyoto (2013:21), Data primer adalah data asli yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara
khusus, data yang diperoleh langsung dari sumber yang memberi data untuk
penelitian (tidak melalui media perantara).

2. Data Sekunder
Menurut sugiyono (2019) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder didapatkan dari sumber
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yang dapat mendukung penelitian antara lain dari dokumentasi dan literature. Data
sekunder juga dapat berupa data data yang telah di publikasikan dalam bentuk
apapun, misalnya jurnal, e-book, buku cetak, majalah, hasil wawancara dan
sebagainya. Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder karena dalam penelitian ini data yang di peroleh dari laporan keuangan
Kantor Desa Tanah Abang selatan, Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Sugiyono (2024:203) Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuisioner. Jika wawancara dan kusioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada
isntansi dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusunan tugas
akhir.
2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2024: 195) menyatakan bahwa wawancara di gunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan fenomena atau permasalahan yang harus diteliti.

Dalam penelitian ini melakukan tanya jawab secara langsung dengan operator Desa
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Tanah Abang Selatan, operator Desa Muara Sungai dan operator Desa Raja Induk,
dalam menyusun tugas akhir ini.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2024: 314) dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumen yang di peroleh peneliti
adalah Laporan Keuangan Kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai
dan Desa Raja Induk.
4. Studi Pustaka

Menurut Sugiyono (2024: 316) merupakan kajian teoritis dan referensi lain
yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti. Studi kepustakaan adalah proses membaca sejumlah referensi
yang rata-rata berupa tulisan (baik buku, artikel, jurnal, dan lain-lain) yang nantinya
dijadikan sebagai sumber rujukan untuk tulisan yang disusun. Studi pustaka sangat
penting dalam melakukan penelitian, hal ini dapat menunjang dalam melakukan
penelitian, hal ini dapat menunjang dalam penyusunan akhir.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2024: 26) populasi adalah Keseluruhan element yang
akan di jadikan wilayah generalisasi. Element populasi adalah keseluruhan subyek
yang akan di ukur yang merupakan unit yang di teliti. Populasi dalam penelitian ini

adalah 17 desa yang ada dikecamatan Tanah Abang.
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3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2024: 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, dan Desa
Raja Induk.

3.4.3 Teknik sampling

Menurut Sugiyono (2024:131-133). Teknik Nonprobability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dan
pendekatan yang digunakan adalah Purposive Sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.

Teknik sampling penelitian ini adalah Purposive Sampling karena sampel di
pilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian yaitu data
terbaru 3 tahun ke belakang dari penelitian yaitu Tahun 2021-2023 laporan
keuangan Kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, dan Desa Raja
Induk.

3.6 Metode Analisis

Menurut Sugiyono (2024:320) mengatakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
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serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam
penelitian kualitatif pengumpulan data pada umumnya menggunakan kuesioner
atau test tertutup. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif. Data tersebut
selanjutnya di analisis dengan statistik. Dalam penelitian kuantitatif pengumpulan
data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal
peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/bjek yang
diteliti, semua yang dilihat dan di dengar di rekam semua. Dengan demikian peneliti
akan memperoleh data yang sangat banyak bervariasi.
2. Reduksi data

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan, semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera di lakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih, dan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang di sajikan dan

di analisis di hitung menggunakan Rumus Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi.
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3. Penyajian Data

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat di lakukan dalam bentuk
dalam bentuk table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah di pahami.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ke empat dalam analisi data kuantitaf menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di
kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Demikian Kesimpulan dalam penelitian kuantitatif adalah Desa Tanah
Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk mengalami fluktuasi

selama kurun 2021-2023.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Desa Tanah Abang Selatan, Muara Sungai, Raja Induk
4.1.1.1 Sejarah Desa Tanah Abang Selatan

Awal mulanya desa Tanah Abang belum ada desa Tanah Abang dan
sekitarnya, yang ada hanyalah dusun Bumi Ayu. Dusun Bumi Ayu terletak di tepi
sungai lematang, tepatnya di seberang dusun 1 Tanah AbangSelatan sekarang ini.
Sebelum merdeka sudah banyak pendatang para perantau dari pulau jawa datang ke
daerah ini.. Bagi perantau yang ingin bertani atau untuk berkebun, mereka mencari
tuan-tuan tanah untuk berkebun. Kebun-kebun mereka kebanyakkan terletak di
desa Tanah Abang Selatan yang saat itu masih belantara.

Dikala mereka dikunjungi ataupun bertemu dengan penduduk asli. Bila
mereka bertanya "kamu berkebun di lahan atau tanah siapa?" mereka pun menjawab
"tuh, di Tanah Abang setiap kali ada yang bertanya itulah jawaban mereka yang
artinya mereka berkebun di tanah kakak.

Lama kelamaan penduduk desa Bumi Ayu banyak yang berpuindah karena
tanah di pinggir tepi sungai lematang terjadi erosi tanah longsor di tambah lagi
factor ekonomi. Karena sejak zaman dahulu rakyat Bumi Ayu umumnya mata
pencaharian mereka sehari-hari adalah menyadap karet atau mantang (red) sedang

diwilayah seberang sungai lernatang tidak ada tanah lain karena setiap tahun
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wilayah ini dilanda banjir. Semua lading penduduk terletak wilayah di Tanah Abang
atau Kecamatan Tanah Abang sekarang ini.

Mereka tetap menamakan desa mereka desa Bumi Ayu. Sebagai lagi pindah
ke daerah perkebunan perantau. Berasal dari itulah terbentuknya kampong kecil
yang mereka sebut kampong Tanah Abang karena para perantau menumpang
berkebun di tanah-tanah milik abang-abang mereka. Asal kata menumpang
berkebun di tanah kakak itulah menjadi nama "Desa Tanah Abang." Desa Bumi Ayu
kurang perkembangannya. Tanah kakaklah semakin hari semakin berkembang dan
kini sudah menjadi ibu kota kecamatan.
4.1.1.2 Sejarah Desa Muara Sungai

Alkisah pada zaman dahulu Nenek moyang orang Tanah Abang membuat
perahu "Bahanan" atau "Perahu Jalur", di tenagh hutan setiap hari ia bekerja
melobangi balok kayu yang akan dijadikan perahu.

Namun, Nenak Moyang kebingungan setiap pagi ia akan bekerja, ada tanda
bekas pekerjaan. orang lain melubangi balok kayu itu membantu Nenek Moyanng
membuat perahu tanpa sepengathuannya. Sedangkan alat-alat yang di gunakan
untuk membuat perahu masih tersimpan rapi di tempat biasa.

Setelah tiga hari iktu berturut-turut ikut berpartisipasi membuat perahu,
Nenek Moyang pun penasaran ingin tahu siapa yang nimbrung untuk membuat
perahu. Nenek Moyang sengaja pulang tidak terlalu petang, Nenek Moyang pura-
pura pulang dan mengintip mengintai dari jauh untuk mengehathui orang yang
nimbrung tersebut. Setelah diintai tak lama kemudian muncullah. seorang tanpa

sehelai benang pun di tubuhnya datang ketempat itu.
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Ternyata orang itu suka meniru apapun yang dilakukan oleh Nenek Moyang orang
Tanah Abang Tetapi saying bentuk dan cirri-ciri orang tersebut kurang jelas sejarah
dan kisahnya.

Setelah tahu dan melihat tingkah laku orang itu, Nenek Moyang langsung
pulang dan mencari akal dan cara untuk menangkap orang tersebut. Keesokan
harinya nenek moyang mulai mencoba menerapkan akal dan cara (untuk
menangkap orang tersebut) yang sudah didapat dan dipersiapkannya dengan
harapan orang itu meniru apa yang dilakukan beliau.

Nenek Moyang mulai bekerja empat gulungan dari rotan, dua diantaranya
apabila kedua lututu ditekukan atau duduk dengan berjongkok kedua rotan itu bias
dimasukkan ke lutut ditekukan. atau duduk dengan berjongkok kedua rotan itu bias
dimasukkan ke lutut yang keduanya lagi untuk di susupkan pada kedua siku. Nenek
moyang pura-pura pulang dengan meninggalkan gulungan-gulungan rotan itu.

Setelah diintainya taka lama kemudian orang itupun datang dan meniru
memasukkan kedua rotan itu kelututnya orang itu meniru apa saja yang dilakukan
oleh Nenek Moyang Begitu seluruh gulungan rotan tadi sudah terpasang di kedua
lutut dan kedua siku orang itu, orang tersebut terkejut dan terguling terperangkap
oleh Nenenk Moyang. Orang itupun tergulung tak berdaya.

Kemudian orang itu di bawa ke dusun, sesampai di dusun tubuhnya yang
dekil sdan tak terurus dibersihkan, dirawat dan dipelihara, dibimbing serta diajari
cara-cara hidup manusia layaknya. Kemudian diajari berbicara setelah dirasa
mampu untuk hidup secara normal. Singkat cerita, suudah seeprti manusia biasa

(normal) orang itu dicarikan istri, dia disuruh berladang dan diberi sebidang tanah
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oleh Nenek Moyang yang terletak sebelah hilir desa Muara Sungai sekarang ini.
Dari anak cucu keturunan orang tanpa sehelai bennag itulah terjadinya desa Muara
Sungai.
4.1.1.3 Sejarah Desa Raja Induk

Desa Raja adalah Desa yang berada di wilayah Kecamatan Tanah Abang,
yang merupakan jalur lalu lintas Palembang - Penukal Abab Lematang Ilir. Desa
Raja yang tidak jauh dari keramaian kota, desa ini mudah dijangkau alat trasportasi
baik berupa kendaraan beroda dua hingga roda empat. Desa Raja ini adalah hasil
pemekaran dari Desa Muara Sungai yang terletak di Kecamatan Tanah Abang
Kabupaten Muara Enim pada saat itu pada Tahun 1970 Desa Muara Sungai terbagi
menjadi tiga kepala kampung atau yang di sebut Penggawe saat itu, diantara tiga
kampung ini kampung yang ke tiga yang menjabat saat itu Pengawe Mas Budin.

Di Era pimpinan Penggawe Mas Budin pada Tahun 1975 sampai dengan
Tahun 1985 membuat terobosan untuk membentuk sebuah desa sehingga pada saat
itu dengan hasil rapat dengan masyarakat kampung tiga dan Kepala Desa atau di
sebut pada saat itu Kerio Desa Muara Sungai serta perangkat Desa Muara Sungai
menyetujui untuk memisahkan kampung tiga untuk menjadi desa mandiri.

Pada tahun 1975 kampung (dusun) tiga resmi menjadi desa yang di Namai
Desa Raja yang dipimpin oleh seorang Kerio atau yang di sebut Kepala Desa saat
itu Kerio pertama Desa Raja dipimpin olehYa*ani pada Tahun 1975. Pada saat itu
Arsip Desa Sejarah Desa Raja Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir. Juga yang menjadi Kerio pertama pejabat sementara (PJS) sebagai
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Kerio Desa Raja Ya“ani dan Desa Raja dibagi menjadi dua kampung yaitu kampung
satu dan kampung dua.

Pada tahun 1982 Ya“ani memundurkan diri sebagai pejabat sementara Kerio
Desa Raja sehingga yang menjabat sebagai pejabat sementara (PJS) Kerio Desa
Raja Rasmin selama kurang lebih tiga tahun, pada Tahun 1985 akhirnya Desa Raja
melakukan pemilihan Kerio yang saat itu ada Dua Kandidat Calon Kerio yaitu
“AYa“ani danM Sobah” yang akhirnya di menangkan oleh A Ya“ani sebagai Kerio
untuk memimpin di Desa Raja.

Era pimpinan A Ya“ani Desa Raja juga masih menjadi dua kampung,
kampung pertama saat itu dipimpin oleh Penggawe “latif” dan kampung dua di
pimpin Penggawe “Pa“at” hingga jabatanKerio Ya™ani habis Desa Raja melukan
pemilihan lagi untuk memimpin Desa yang saat itu nama Kerio sudah tidak
digunakan lagi dan resmi berganti nama menjadi Kepala Desa (Kades). Pada Tahun
1993-2003 Desa Raja Di pimpin oleh “Yuspianawan”, Kemudian setelah habis
massa jabatanYuspianawan Desa Raja kembali melakukan pemilihan untuk masa
jabatan
2003-2008.

Pada tahun 2003-2008 Desa Raja di pimpin oleh “Hairul Akhlaq”,
kemudian setelah habis massa jabatanHairul Akhlag Desa Raja masih posisi dua
kampung (Kadus) Desa Raja kembali melakukan pemilihan. untuk masya jabatan
2008-2014. Pada tahun 2008-2014 Desa Raja di pimpin kembali oleh “Hairul

Akhlaq”, pada 2012 desa raja di mekarkan menjadi dua Desa yaitu Desa Raja Barat
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yang dipimpin oleh Sopendi, kemudian setelah habismassa jabatan Hairul Akhlaq
Desa Raja kembali melakukan pemilihan untuk masa jabatan 2014-2021.

Pada tahun 2014 desa Raja di pimpin oleh“Aswin Markosuma”, di massa
jabatan Aswin Markosuma ini Desa Raja masih terbagi dua kampung (kadus) dan
kemudian Desa Raja kembali mekarkan menjadi dua bagian yaitu Desa Raja
Selatan sebagai Desa Persiapan yang di pimpin olehSalpa Rabi Darlin. dan Desa
Raja sendiri masih dipimpin bapak Aswin Markosuma sampai saat ini.

4.1.2 Visi dan Misi
4.1.2.1 Visi dan Misi Desa Tanah Abang Selatan
1) Visi
Terwujudnya pelayanan publik yang transparan, menuju Masyarakat Desa Tanah
Abang Selatan yang cerdas, maju, aman, tentram, dan sejahtera.
2) Misi
a. Meningkatkan sarana-sarana yang menunjang untuk kegiatan keagamaan di
Desa Tanah Abang Selatan.
b. Meningkatkan Kesehatan, Kebersihan desa serta mengusahakan Jaminan
Kesehatan melalui Program Pemerintah.
c. Mengedepakan Kejujuran, Keadilan, Transparansi dalam kehidupan sehari
hari baik dalam pemerintahan maupun dengan masyarakat Desa.
d. Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur sebagai penopang Pembangunan
di Bidang Ekonomi dan Pertanian.
e. Mendorong kreatifitas generasi muda dalam menyongsong era Globalisasi dan

modernisasi tanpa meninggalkan kearifan lokal desa serta mengikutsertakan
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pemuda dalam kegiatan perekonomian dan kepemudaan
4.1.2.2 Visi dan Misi Desa Muara Sungai
1) Visi
Mewujudkan desa yang mandiri, Sejahtera, dan berdaya saing dengan
mengutamakan kearifan lokal dan Pembangunan berkelanjutan.
2) Misi
a. Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.
b. Membangun infrastruktur desa yang mampu mendukung aktivitas sosial dan
ekonomi masyarakat
c. Meningkatkan pelayanan public yang transparan, cepat, dan akuntabel.
d. Melestarikan adat, budaya, dan lingkungan sebagai bagian dari identitas dan
daya Tarik desa
4.1.2.3 Visi dan Misi Desa Raja Induk
1) Visi
Terwujudnya Masyarakat Desa Raja Induk yang berakhlak mulia Sejahtera dan
bermartabat dalam naungan pemerintah desa yang demokratis dan amanah.
2) Misi
a. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama, sosial budaya dan ketentraman
masyarakat.
b. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan dan sumber daya manusia.
c. Meningkatkan Pembangunan ekonomi pedesaan, pariwisata dan kesejahteraan

masyarakat.



d. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme aparatur dalam tata kelola

pemerintahan, pembangunan dan pelayanan dan Masyarakat.
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4.1.3 Struktur Organisasi

4.1.3.1 Struktur Organisasi Desa Tanah Abang Selatan

Kepala Desa

AHMAD SARTONO

Kepala Urusan
Keuangan

AMBANG

Sekertaris Desa
DARMEGI. A, md
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Gambar 4.1

Sumber : Kantor Desa Tanah Abang Selatan (2025)

Struktur Organisasi Desa Tanah Abang Selatan




4.1.3.2 Struktur Organisasi Desa Muara Sungai

Kepala Urusan

Kepala Desa
HIDAYAT
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi Desa Muara Sungai




4.1.3.3 Stuktur Organisasi Desa Raja Induk
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Gambar 4.3
Struktur Organisasi Desa Raja Induk




4.1.3.4 Pembagian Tugas

4.1.3.4.1 Kepala Desa
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Kepala desa adalah pejabat pemerintah desa yang mempunyai wewenang,

tugas, dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan

melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah daerah.

Kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintah desa yang memimpin

penyelenggaraan pemerintah desa. Kepala desa bertugas menyelenggarakan

pemerintah desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan

pemberdayaan masyarakat. Untuk melaksanakan tugas sebagimana dimaksud

kepala desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :

a.

Menyelenggarakan pemerintah desa, seperti tata praja pemerintah,
penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertahanan, pembinaan
ketentraman, dan ketertiban. Melakukan upaya perlindungan masyarakat,

administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah.

. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana

pedesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, dan kesehatan

. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban

masyarakat, partisapasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan,

dan ketenagakerjaan.

. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi

masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,

pemberdayaan lingkungan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
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e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga
lainnya.
4.1.3.1.2 Sekertaris Desa
Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi
pemerintah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana sekretaris desa mempunyai
fungsi :
a. Melaksanakan urusan ketatausahaan, meliputi :
* Melaksanakan urusan tata naskah
» Administrasi surat menyurat dan ekspedasi
* Pengelolaan arsip
b. Melaksanakan urusan umum, meliputi :
* Penataan administrasi kepala desa dan perangkat desa
* Penyediaan prasarana kepala desa dan perangkat desa
* Penyediaan prasarana kantor desa
* Penyiapan rapat
» Pengadministrasian asset dan inventarisasi
* Penyiapan kegiatan perjalanan dinas
* Pelayanan umum
c. Melaksanakan urusan keuangan, meliputi :
* Pengurusan administrasi keuangan
* Pengadministrasian sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran
* Verifikasi administrasi keuangan

* Administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD,
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lembaga pemerintahan desa lainnya.

d. Melaksanakan urusan perencanaan , meliputi :

* Menyususn rencana anggaran pendapatan dan belanja desa

* Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan

* Melakukan monitoring dan evaluasi program.
4.1.3.1.3 Kepala Urusan

Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat, kepala urusan

bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan administrasi
pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, kepala urusan meliputi :
a. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi :

* Pengurusan administrasi keuangan

* Pengadministrasian sumber pendapatan dan pengeluaran

* Verifikasi administrasi keuangan

* Pengadministrasian penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD, dan lembaga

pemerintah desa lainnya

b. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi :

* Melaksanakan urusan tata naskah

* Pengelolaan administrasi surat menyurat dan ekspedisi

* Pengelolaan arsip desa

* Penataan administrasi kepala desa dan perangkat desa

* Penyediaan prasarana kepala desa dan perangkat desa

* Penyediaan prasarana kantor

* Penyiapan kegiatan perjalanan dinas
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* Pelayanan umum
c. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi :
* Menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa (ABDesa)
* Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan.
* Melakukan monitoring dan evaluasi program
* Penyusunan laporan
4.1.3.1.4 Pelaksanaan Teknis
Pelaksanaan teknis merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai
pelaksanaan tugas operasional dan berkedudukan. Pelaksanaan teknis sebagaimana
dimaksud dipimpin oleh seksi pemerintahan, seksi pelayanan, dan seksi
kesejahteraan. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi mempunyai fungsi :
a. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi :
* Melaksanakan penyuluhan, motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat
* Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat
* Pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan
ketenagakerjaan
b. Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi :
» Melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan
* Pembangunan bidang pendidikan, kesehatan,
* Sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi,
politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda,

olahraga, dan karang taruna.
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c. Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi :
» Melaksanakan manajemen tata praja pemerintah
* Menyusun rancangan regulasi desa
* Pembinaan masalah pertahanan
» Pembinaan ketentraman dan ketertiban
* Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat
* Pengelolaan administrasi kependudukan
* Penataan dan pengelolaan wilayah
* Pendataan dan pengelolaan profil desa
4.1.3.1.5 Pelaksanaan Kewilayahan

Pelaksanaan kewilayahan merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai
satuan tugas kewilayahan. Jumlah unsur pelaksanaan kewilayahan sebagaimana
dimaksud ditentukan secara proposional antara pelaksana kewilayahan yang
dibutuhkan dengan kemampuan keuangan desa serta mempertahankan luas wilayah
kerja, karakteristik, geografis, jumlah kepadatan penduduk, serta sarana prasarana
penunjang tugas. Pelaksanaan kewilayahan sebagaimana dimaksud dilaksanakan
oleh kepala dusun.

Kepala dusun bertugas mebantu kepala desa di bidang penyelenggaraan
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemayarakatan dan
pemberdayaan masyarakat di wilayahnya. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud kepala dusun memiliki fungsi :

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban

b. Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat
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c. Pembinaan mobilitas kependudukan
d. Penataan dan pengelolaan wilayah
e. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya
f. Melaksanakan pembinaan kemayarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan nya
g. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Rasio Efektivitas

Rasio efektivitas adalah menggambarkan kemampuan pemerintah dearah
dalam merealisasikan penerimaan pendapatan asli daerah yang di tetapkan
berdasarkan potensi riil daerah. Rasio efektivitas pendapatan asli daerah di hitung
dengan cara membandingkan realisasi penerimaan pendapatan asli daerah dengan
target penerimaan pendapatan asli daerah (dianggarkan).

Kinerja pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan
Desa Raja induk dikatakan efektif apabila rasio yang dihasilkan atau dicapai adalah
90-100%. Apabila anggaran yang disediakan hampir sama dengan yang di
realisasikan dapat membuktikan bahwa kinerja keuangan pada suatu desa berjalan
dengan baik. Semakin tinggi rasio efektivitas, maka semakin baik kinerja
pemerintah desa.

Rasio efektivitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Realisasi penerimaan ADD

Rasio Efektivitas = X 100%

Target penerimaan ADD
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Tabel 4.1
Laporan keuangan Kantor di Desa Tanah Abang Selatan, Muara
Sungai dan Raja Induk
NO NAMA 2021 2022 2023

DESA Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) | Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) | Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)

1 | Tanah Abang | 1.563.098.442 | 1.563.098.442 | 1.534.857.929 1.527.464.471 | 1.513.955.498 1.513.955.498
Selatan

2 | Muara 1.076.587.874 | 1.076.587.874 | 1.186.098.698 1.186.098.699 | 1.253.260.890 1.253.260.890
Sungai

3 | Raja Induk 1.343.294.999 | 1.343.294.999 | 1.296.145.281 1.296.145.281 | 1.365.066.369 1.365.066.369

Sumber: Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, Desa Tanah Abang Selatan, Desa
Muara Sungai dan Desa Raja Induk

Perhitungan rasio efektivitas Desa Tanah Abang Selatan Tahun anggaran (2021-

2023) adalah sebagai berikut:

Tahun 2021 =

Tahun 2022 =

Tahun 2023 =

1.563.098.442
1.563.098.442

1.527.464.471
1.534.857929

1.513.955.498
1.513.955.498

X 100% = 100%

X 100% =99%

X 100% = 100%

Perhitungan rasio efektivitas Desa Muara Sungai Tahun anggaran (2021-2023)

adalah sebagai berikut:

Tahun 2021 =

Tahun 2022 =

Tahun 2023 =

1.076.587.874
1.076.587.874

1.186.098.699
1.186.098.698

1.253.260.890
1.253.260.890

X 100% = 100%

X 100% = 100%

X 100% = 100%
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Perhitungan rasio efektivitas Desa Raja induk Tahun anggaran (2021-2023) adalah

sebagai berikut:

Tahun 2021 =

Tahun 2022 =

Tahun 2023 =

1.343.294.999
1.343.294.999

1.296.145.281
1.296.145.281

1.365.066.369
1.365.066.369

X 100% = 100%

X 100% = 100%

X 100% = 100%

Tabel 4.2

Rasio Efektivitas pada Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan

Desa Raja Induk Tahun 2021-2023

Tahun Nama Desa Rasio Efektivitas Kriteria
2021 | Tanah Abang Selatan 100% Efektif
2022 | Tanah Abang Selatan 99% Efektif
2023 | Tanah Abang Selatan 100% Efektif
2021 | Muara Sungai 100% Efektif
2022 | Muara Sungai 100% Efektif
2023 | Muara Sungai 100% Efektif
2021 | Raja Induk 100% Efektif
2022 | Raja Induk 100% Efektif
2023 | Raja Induk 100% Efektif

Sumber : Penulis (2025)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa kinerja keuangan pada Desa

Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk Tahun 2021-2023

sudah efektif dengan nilai rasio dari 99% sampai 100% . Rasio Efektivitas Alokasi

Dana Desa yang bersumber dari kabupaten Pali. Hal ini berdampak baik pada
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kegiatan pembangunan baik itu infrastruktur maupun non infrastruktur. Pada tahun
2021 Desa Tanah Abang Selatan , Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk
memiliki nilai rasio yang sama yaitu 100%. Pada Tahun 2022 Desa Tanah Abang
Selatan memiliki nilai terendah dengan nilai rasio 99% dibandingkan dengan Desa
Muara Sungai dengan nilai rasio 100% dan Desa Raja Induk dengan nilai 100%.
Pada tahun 2023 Desa Tanah Abang Selatan , Desa Muara Sungai dan Desa Raja
Induk memiliki nilai rasio yang sama yaitu 100%.

Apabila alokasi dana desa tidak efektif artinya anggaran dana desa tidak
terealisasikan dengan baik, maka pembangunana di desa tersebut tidak dapat akan
mengalami kendala atau bahkan mengalami penurunan. Akibatnya desa tersebut
tidak dapat berkembang sebagaimana mestinya karena anggaran untuk
pembangunan tidak optimal.

4.2.2 Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi adalah menjalankan roda pemerintahan, pemerintahan di
tuntut untuk bisa melaksanakan kegiatan dengan efisien. Untuk mengetahui suatu
kegiatan pemerintah apakah sudah terlaksana dengan efisien atau tidak, mak bisa di
lihat dari rasio efisiensi.

Kinerja pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan
Desa Raja induk dikatakan efisien jika semakin kecil rasio ini maka semakin
efisien, begitu juga sebaliknya. Jika diasumsikan bahwa pengeluaran yang
dibelanjakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat atau apa yang yang
menjadi program desa, dan memenuhi apa yang direncanakan.

Rasio efisiensi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:



Realisasi Belanja Daerah

Rasio Efisiensi =

Realisasi pendapatan daerah

X 100%
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Tabel 4.3
Laporan keuangan Kantor di Desa Tanah Abang Selatan, Muara
Sungai dan Raja Induk
NO | NAMA 2021 2022 2023
DESA | Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
Belanja (Rp) Pendapatan (Rp) | Belanja (Rp) Pendapatan (Rp) | Belanja (Rp) Pendapatan (Rp)
1 | Tanah 1.525.630.442 1.563.098.442 1.426.431.397 1.527.464.471 1.600.357.500 | 1.513.955.498
Abang
Selatan
2 | Muara | 1.074.127.874 1.076.587.874 1.169.858.698 1.186.098.699 1.271.260.890 | 1.253.260.890
Sungai
3 | Raja 1.343.294.999 1.343.294.999 1.287.353.948 | 1.296.145.281 1.379.483.377 | 1.365.066.369
Induk

Sumber: Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa,Desa Tanah Abang Selatan,

Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk.

Perhitungan rasio efisiensi Desa Tanah Abang Selatan Tahun Anggaran (2021-

2023) adalah sebagai berikut:

1.525.630.442

Tahun 2021 x 100% = 97.60%
1.563.098.442
Tahun 2022 = 1226431397 ' 100% = 93%
1.527.464.471
Tahun 2023 = 2292357500+ 1009% = 105,70%

1.513.955.498

Perhitungan rasio efisiensi Desa Muara Sungai Tahun anggaran (2021-2023) adalah

sebagai berikut:

1.074.127.874
1.076.587.874

Tahun 2021 = X 100% = 99,77%

1.169.858.698
1.186.098.699

Tahun 2022 = X 100% = 98,63%




Tahun 2023 =

1.271.260.890
1.253.260.890

X 100% =101%
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Perhitungan rasio efisiensi Desa Raja Induk Tahun anggaran (2021-2023) adalah

sebagai berikut:

Tahun 2021 =

Tahun 2022 =

Tahun 2023 =

Rasio Efisiensi pada Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan
Desa Raja Induk Tahun 2021-2023

1.343.294.999
1.343.294.999

1.296.145.281
1.287.353.948

1.379.483.377
1.365.066.369

X 100% = 100%

X 100% =100,68%

X 100% =101%

Tabel 4.4

Tahun Nama Desa Rasio Efisiensi Kriteria
2021 Tanah Abang Selatan 97,60% Kurang Efisien
2022 Tanah Abang Selatan 93% Kurang Efisien
2023 Tanah Abang Selatan 105,70% Tidak Efisien
2021 Muara Sungai 99,77% Kurang Efisien
2022 Muara Sungai 98,63% Kurang Efisien
2023 Muara Sungai 101% Tidak Efisien
2021 Raja Induk 100% Kurang Efisien
2022 Raja Induk 100,68% Tidak Efisien
2023 Raja Induk 101% Tidak Efisien

Sumber : Penulis (2025)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil perhitungan dari Rasio Efisiensi dapat diketahui

bahwa Rasio Efisiensi Alokasi Dana Desa (ADD) Desa Tanah Abang Selatan pada
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tahun 2021 memiliki nilai terendah sebesar 97,60% dibandingkan Desa Muara
Sungai tahun 2021 sebesar 99,77% dan Desa Raja Induk tahun 2021 sebesar 100%.
Desa Tanah Abang Selatan pada tahun 2022 memiliki nilai terendah sebesar 93%
dibandingkan Desa Muara Sungai tahun 2022 sebesar 98,63% dan Desa Raja Induk
tahun 2022 sebesar 100,68%. Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk pada tahun
2023 memiliki nilai terendah yang sama sebesar 101% dibandingkan Desa Tanah
Abang Selatan tahun 2023 sebesar 105,70%.

Efisiensi kinerja keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) kantor Desa Tanah
Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk dikategorikan kurang
efisien karena berada pada tingkat rasio 90%. Untuk tahun 2023 Desa Tanah Abang
Selatan, tahun 2023 Desa Muara Sungai dan Tahun 2022,2023 Desa Raja Induk
dikategorikan tidak efisien karena berada pada tingkat rasio lebih dari 100%.
Sedangkan untuk tahun 2021, 2022 Desa Tanah Abang Selatan, tahun 2021, 2022
Desa Muara Sungai dan Tahun 2021 Desa Raja Induk dikategorikan kurang efisien
karena berada pada tingkat rasio 90%.

Berdasarkan uraian dan hasil perhitungan Rasio Efisiensi, Kinerja keuangan
Alokasi Dana Desa (ADD) kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai
dan Desa Raja Induk dikategorikan Kurang Efisien karena rata-rata efisiensinya
diatas 90% yaitu 93%. Laporan keuangan dikategorikan efisien apabila nilai rata-

rata efisiensinya di bawah 80%.
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4.3 Pembahasan
4,3 Rasio Efektivitas

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa kinerja keuangan pada
Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk Tahun 2021-
2023 sudah efektif dengan nilai rasio dari 99% sampai 100% . Hal akan berdampak
baik pada kegiatan pembangunan baik itu infrastruktur maupun non infrastruktur.
Rasio Efektivitas Alokasi Dana Desa yang bersumber dari kabupaten Pali yang
terendah adalah 99% pada tahun 2022 Desa Tanah Abang Selatan dan yang
tertinggi sebesar 100% pada tahun 2021, 2023 Desa Tanah Abang Selatan, tahun
2021, 2022, 2023 Desa Muara Sungai dan tahun 2021,2022,2023 Desa Raja Induk.

Menurut uraian dan hasil perhitungan pada Rasio Efektivitas, kinerja
keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa
Muara Sungai dan Desa Raja Induk Efektif karena rata-rata efektivitasnya di atas
90% yaitu 99% dan 100%. Penurunan rasio efektivitas dari tahun 2022 terjadi
disebabkan karena jumlah anggaran lebih besar dari jumlah realisasi. Dengan
menurunnya rasio ini juga menunjukkan pemerintah Desa Tanah Abang Selatan,
dapat dikatakan memiliki kinerja yang efektif dalam mengelola Alokasi Dana Desa
(ADD). Begitu juga dengan Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk memiliki
kinerja yang efektif pada tahun 2021-2023. Rasio efektivitas yang tinggi akan
berdampak baik bagi Peningkatan pendapatan daerah, peningkatan transparansi dan

akuntabilitas keuangan daerah dan kemajuan desa.
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4.3.2 Rasio Efisiensi

Berdasarkan hasil perhitungan Desa Tanah Abang Selatan dapat dilihat
bahwa pada tahun 2021 rasio efisiensi nilainya sebesar 97,60% yang di katagorikan
kurang efisien karena nilai realisasi belanja hanya berbeda sedikit dari realisasi
pendapatan yang di terima. Pada tahun 2022 nilainya sebesar 93% yang di
katagorikan kurang efisien karena nilai realisasi belanja hanya berbeda sedikit dari
realisasi pendapatan yang di terima. Dan kemudian di tahun 2023 nilainya sebesar
105,70% yang dikatagorikan tidak efisien, hal ini terjadi karena realisasi belanja
lebih besar dari pada nilai realisasi pendapatan yang diterima. Terlihat hasil
perhitungan rasio efisiensi di Desa Tanah Abang Selatan menunjukkan hasil rata-
rata kurang efisien, hal ini di sebabkan oleh realisasi belanja yang lebih besar dari
pada biaya perolehan ADD, atau dapat juga di katakan bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk memperolah pendapatan lebih besar memperoleh pendapatan
maka keuangan desa semakin efisien.

Hasil perhitungan Desa Muara Sungai dapat dilihat bahwa pada tahun 2021
rasio efisiensi nilainya sebesar 99,77% yang di katagorikan kurang efisien karena
nilai realisasi belanja hanya berbeda sedikit dari realisasi pendapatan yang di
terima. Pada tahun 2022 nilainya sebesar 98,63% yang di katagorikan kurang
efisien karena nilai realisasi belanja hanya berbeda sedikit dari realisasi pendapatan
yang di terima. Dan kemudian di tahun 2023 nilainya sebesar 101% yang
dikatagorikan tidak efisien, hal ini terjadi karena realisasi belanja lebih besar dari
pada nilai realisasi pendapatan yang diterima. Terlihat hasil perhitungan rasio

efisiensi di Desa Muara Sungai menunjukkan hasil rata-rata kurang efisien, hal ini
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di sebabkan oleh realisasi belanja yang lebih besar dari pada biaya perolehan ADD,
atau dapat juga di katakan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk memperolah
pendapatan lebih besar memperoleh pendapatan maka keuangan desa semakin
efisien.

Hasil perhitungan Desa Raja Induk dapat dilihat dari bahwa pada tahun
2021 rasio efisiensi nilainya sebesar 100% yang di katagorikan kurang efisien
karena nilai realisasi belanja hanya berbeda sedikit dari realisasi pendapatan yang
di terima. Pada tahun 2022 nilainya sebesar 100,68% yang dikatagorikan tidak
efisien, hal ini terjadi karena realisasi belanja lebih besar dari pada nilai realisasi
pendapatan yang diterima Dan kemudian di tahun 2023 nilainya sebesar 101% yang
dikatagorikan tidak efisien, hal ini terjadi karena realisasi belanja lebih besar dari
pada nilai realisasi pendapatan yang diterima. Terlihat hasil perhitungan rasio
efisiensi di Desa Raja Induk menunjukkan hasil rata-rata kurang efisien.

Hal ini di sebabkan oleh realisasi belanja yang lebih besar dari pada biaya
perolehan ADD, atau dapat juga di katakan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk
memperolah pendapatan lebih besar memperoleh pendapatan maka keuangan desa
semakin efisien. Ada beberapa hal yang menyebabkan kinerja keuangan daerah
belum efisien antara lain: Belanja yang tidak efektif, Perubahan kebijakan yang

sering, Sistem pengelolaaan keuangan yang tidak efektif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan bahwa Rasio Efektivitas dan Rasio efisiensi dalam pengelolaan

alokasi dana desa (ADD) kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai,

Desa Raja Induk Tahun 2021-2023 sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil

perhitungan Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi sebagai beikut:

1.

Rasio Efektivitas pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara
Sungai, Desa Raja Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana
desa dikatagorikan efektif dengan nilai rasio dari 99% sampai 100%. Hal
ini berdampak baik bagi Peningkatan pendapatan daerah, peningkatan
transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah dan kemajuan desa. Pada
Tahun 2022 Desa Tanah Abang Selatan memiliki nilai terendah dengan nilai
rasio 99% dibandingkan dengan Desa Muara Sungai dengan nilai rasio
100% dan Desa Raja Induk dengan nilai 100%.

Rasio Efisiensi pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai,
Desa Raja Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana desa
kurang efisien dengan nilai rasio dari 93% sampai 105,70%. Hal yang
menyebabkan kinerja keuangan daerah belum efisien antara lain belanja
yang tidak efektif, perubahan kebijakan yang sering, sistem pengelolaaan

keuangan yang tidak efektif. Pada tahun 2022 Desa Tanah Abang Selatan



64

memiliki nilai terendah sebesar 93% dibandingkan Desa Muara Sungai
tahun 2022 sebesar 98,63% dan Desa Raja Induk tahun 2022 sebesar
100,68%.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut
1. Bagi Pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja
Induk dalam mempertimbangan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pengalokasian keuangan Alokasi Dana Desa. Pemerintah desa harus terus
menerus mempertahankan efektivitas, meningkatkan, mengoptimalkan
Pendapatan Alokasi Dana Desa (ADD) dari tahun ke tahun dan pemerintah
dapat mengurangi belanja yang tidak efisiensi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan menggunakan atau menambahkan
lebih banyak variabel dan objek penelitian agar hasil penelitiannya bisa

lebih akurat
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DESA TANAH ABANG SELATAN
ALOKASI DANA DESA

2021

TAHUN

ANGGARAN (Rp)

REALISASI (Rp)

2021

1.563.098.442

1.525.630.442




LAPORAN REALISAS! PELAKSANAAN
ANOGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA PER SUMBE RDANA
PEMERINTAM DESA TANAH ABANG SELATAN

| TAMUN ANGGARAN 2023
-
;— Sasrdrerdans ADD  Asohkas: Dans Dess Roslisas o4 311272023
URANG)
HODE RES URAAN An‘ox’nm .(‘.:,‘- t-;)__ —
1 2 3 4 B
[ o PENDAPATAN s
2 Fendapatan Transfor 1.613.955.498 00 1.513.955.498 00 000
a2 Aickast Dana Desa 1 513 555 498,00 1.613 955 498,00 00
JUBMLAN PENDAPATARN 1.512.966.408.90 1.513.955.490,00 © 06
s BELANJA
| &L Belarja Pegawa $53.983.200.00 §53.903 200,00 060
s11 Penghasien Telsp dan Tujangan Kepsia Dess 33 400 000 00 25 400 690 00 500
§32 Penghaalian Tetap dan Tuyangan Perangkat Desa 388 198 000 G0 398 198 00000 oo
§13 Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat Desa 9.307 200.00 9 307 200,00 000
s14 Tunjangan BPD 111 000.000,0C 111.000.000.0C 000
52 Belanja Barang dan Jasa §87.570.772,00 $46.339.900,00 41.230.872 00
s§21 Belanja Barang Perlengkapan 280 853.772.00 258 932.900,00 21.020 87200
522 Eslanje Jasa Homorasiom 257 945 000,00 252.135 000,00 15 510 000.00
§23 Eemnje Fenjalanan Dnas 18 400 000.00 18 300.000,00 1 100 000 00
524 Bearya Jesa Sewa 4 500 000 00 4.500 000 .00 000
526 Esdarys Operasional Perkantorsn 14 872 900.00 12.472.000 00 2 400.000 00
53 Betanga Modal 550 87469009 500.114.400,00 580.200 00
§31 Beianja Modal Pengadaan Tanah . 94 877 400,00 94.877 400 00 0.00
532 Beianja Modal Pengadaan Peralstan Mesin dan Ala' 87 252.200.00 87.250.000.00 2 206,00
5§33 Belanja Modal Kendaraan 261.400.000.00 260.842.000 00 558 000 90
24 Betarya Modat Gedung, Bangunan den Taman 22500000 225000 00 000
535 Eelanja Moaal Jalan/Prasarana Jaian $8.520 500,00 5€.920.000,00 600
JUMLAH BELANJA 1.642.148.57200°  1.800.357.500,00 41.791.072,00
SURPLUS / (DEFISIT) (128.193.074,00) (86.402.002,00) (41.791.072 00)
3 PEWMSIAYAAN
81 Penenmsan Pembizyaan 123.183.074,00 128.193.074,00 6o
611 SILPA Tahun Sebelumnys 128 193 074.00 128 193 074,00 000
PEMBIAYAAN NETTC 128.123.074 00 128 183.074,00 0.00
(41.721.072,00)

3 SELATAN, 31 March 2024



LAPORAN REAL IBAS! PELANBANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN AN BELANIA DESA PER SUMBERDANA

PEMEION T AN OF BA TANAH ARANG SELATAN

TAMUN ANGGARAN 2022
e awed ADD Atohas) Nene Dosa Realisast » o 341273832
URAMN AMNGOAMAN PEALISAS
s (Rp) ( ®py Py
| 2 3 4 £
PENDAPAT AN
Pendaspatan Voansber 1.634 887 929,00 1.527 484 471,00 7.393 488 04
) 2t 2m Dara Dera 1 534 857 929 00 1 527 484 471 DO 7.393 458 o1
SURNRAN FENDAPATAM 1.634 557 929 00 1.627 484 47100 7.383 488 .00
B LANSA
Beiwes Pogswai S$Te 506 499,89 §83 738 500 09 8 .769 600,00
Penghasien [etop don Tuyangen Kepots Desa 44 450 000 00 44 450 006G 00 o.0d
' Frerghasfien Totap dan 1 iryangsn Peranghat Desa 39S 851 600 00 399 651 800 00 oo
i Jorwnan Somal Kepsts Desa dan Perangeat Desa 15 204 800 00 4 435 200 00 10 789 600 20
Tiryangan BFPD 131 00O D00 OC 111 000 000 OC o od
Bolarya Barang dan Jasa M 608 452 597 00 689 262 587 09 12 190 000 .04
Betnrya Barang Peclenghapan 340 056 387 00 321 368 597 00 18 &30 000 o0
' Bedarga tasa Honoramem 256 560 000 o0 2565 560 000 00 o ¢
Beirma Posjsdansn (e S 200 000 00 5 000 000 00 o ot
i Retarys Smma Sewa 4 500 00G 00 4 500 000 00 ool
; Betarga Opes aseorsal Fres % ardor 50 ? 336 000 00 1 836 00O 00 S00 000 O
FPetangs Modad 355 898 932,00 277 432 000 0O 78 466 932 04
Setarya Modsd Pengadaan 1anah 157 000 000 00 143 037 000 00 13 983 000 0
Belarys Modsl Pengadasn FPealatan Mese dan Ais 35 883 932 00 28 300 000 00 7 582 832 .01
Beiarya Modal K ensms aan 300 500 00 900 000 00 5.0
Belarya Modal Gedung Bangunan dan Tamaen 30 470000 00 30 479 000 20 .04
Botarea Modal Jaian Prasa ana Jaian 118 430 000 00 &2 510 000 00 56 920 000 O
Bedarya Mol kapese T Mgy snace. Ax Lyt ah 12 215 006 .00 12,215 000 00 ool
Bedarya Yriak Terduga o0 CY 0.0
Bolwyge Tideh Tarduga 005 000 .
JUMLANH BELANJIA 1.534 857 39 0 1.426 431 397 59 108 428 6324
SURPLUS ! (DEFISIT) 2.0Q 091 .633.074 .00 (1901.033.074 00
SIBA LEBMINURANG) PERMITUNGAN ANGCARAN e 191033 07400 (016334740




AN

LAPORAN REALISASI PELAKSANAAM
ANGOARAN PENDAPATAN DAN RELANIA DESA PER SUMRERDANA
PEMERINTAN DESA MUARA SUNGAI

TAMUN ANGGARAN 2021

R R ) ADD Arohas Dana Desa Rostisast o 4 YUY FI001
~oor v-J URAAN ”"‘:::” -"‘::." ".':;"‘,"""
. 2 3 4 [
e TENDAPATAN
“2 Pendapatan Transter 1076 587 87400 1078 587 §74.00 oo
9 Abhat O aw Dosa 1 076 A7 K74 00 1076 87 ATA D 700
JUMLAM PENDAPATAN 1.076 587 874.00 1076 587 874 00 6o
s BELANIA
s Beian;a Pepawal 434 639 288 00 434630 28800 oo
Sy Pengrastan Tetap dan Tuvangan Kepals Desa 56 029 680.00 & 020 6% 290
Sy 2 Pergrastian Tetap dan Tunangan Perangeat Dosa 260 THD 040,00 290 789 04090 200
53 Jamean Sosel Keonla Desa dan Porangea Desa 7 450 98,00 7 4% 568 am
sS4 Tanangan BPD 110 370 000 00 110 375 000 00 330
2 Belanja Barang dan Jasa 457 560 361,00 . 457 100 361.00 465 000 00
s21 Eolana Barang Perdongeagan 138 524 36100 138 474 381,00 %0 W00 W
2 Belanya Jasa Hanotrssn 276 206 000,00 2760160000 2% 30030
523 Belana Peralanan Dinas 27 800 000,00 27 800 000 0 230
524 Bolana 1aza Sesa 200 X000 330 000 % 230
25 Estana Operasional Penvantoran 11 800 00000 11 800 200 0 100
526 batsna Peretnraan 2870 00000 2TWI0 %N VGO 200 W0
527 Belara Earang dan Jasa yang Dserankan cepada 0,00 am S )
s Belanja Moaal 182 388.225,00 182 388 22500 ooe
$32 Eelana Moaal Pengataan Peralatan, Mesin dan Al A8 088 22500 48088 2250 20
534 Belana Modsl Gedung Bangunan dan Taman 130 400 000,00 130 400 00 2 B
539 Belarya Modal L a2 3 900 00000 3900 00020 G )
54 Belanja Tidak Terduga Q00 000 000
541 EBetana Tidn Tordgas 200 2 am

JUMLAH BELANIA

1074 587 874,00

—_—

SURMLUS |/ (DEFISIT)

2.000 0O0.CO

1074127 s74 00
_:Fj z«uu.f#: 450 000.00)

SISA LEBM/(KURANG) PERHITUNGAN ANGG ARAN

(460.000.00)

A A W

e

Halaman \



LAPORAN REAL ISASI PEFLANSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN RFLANIA DFSA PFR SUMBFRDANA
PEMERMNTAM DFSA MUARA SUNGAI

TAMUN ANGGARAN 2022

Pacticanl ¢ & IVIFIN22

Ll ol ) AOD  Atotas Dans Dess
POGT ARAN AEALISAS! LEBN W URANG )
s ey W tmp ) 170 ) 179}
. ? 3 - s
ERDANAT AN
.2 Fe~samnten Vraneler 1,186 09% §92. 99 1,186 0% 69900 1 o0
= A v O mee Cwen 1 186 ON8 00R 00 V186 0T S0 00 o
JUNL AN PE NDAPATAN 1 186 098 698 00 1 195 098 699 09 )
. BEL AN
e Beime Pegmwal 251 556 800.90 251,952 300 99 s
s
s‘: Pengrmslinn Tetno dan Tavwangen Xeosts Dese 43 200 00090 13 200 I00.00 w0
& ; Peghasiinn “eas dan Tuvang s Pennge e Coss 228.331 20090 22833 290.00 o
1
JEsdan Sosksl wecatl Desa as Perangemx Desa 3.22% ©30.90 3.22584.90 s
5 Tunangan 8PP0 76 800 000,00 75 80000 90
52 Betavya Sarang dan Jass 422.474.298.00 422 47483200 2w
23 Selana Barang Pertegracen 165 154 £98.00 105 18459200 2.9
b Solna Jasa Homo AR 227.660 000.00 227 650 00,00 20
s23 Selana Per alanan Dinas 6.920 000,00 €. 320 900.00 290
>
S2a Setana Jasa Seaa 11.090. 20000 11.000.300.70 290
- v O 10 450 000.00 10,460 00.90 2.0
s2s Seomna Po~sthzaan 1.250 000.90 1.250.000.00 2.00
s3 Betan;e Modat 413.227 ©00.00 395.827.000.00 12 500.000.00
532 Selana Woda! Pengadaan Peralean Mesin dan AL 29.265.000.00 29.265000.20 2.0
e Selana Yoda! Gedung. Bangunan dan Taman 324.562.000.00 324.522.000.90 o0
539 Belsrya WModal Lsinrys ©0.000 000,00 42 000.000.00 18.000.200.90
e Betanja Tidak Terduga o0 o.c0 00
5an SBetarya Tidex Terduga .00 D00 2.00

SJUMLAN BELANIA

1.137 553.608.00

18.000. 000 00

SURPLUS / IDEFISIT) 11.760.000.00) 16.240.001.00 118.000.00 1.00)
| FEMBIAYAAN
[xH Y 1.750.000.00 1.760.000.00 oo
&1 SKPA Tawn Setelrmnsa 1.760.000.00 1.760 000.00 200
FEMBIAYAAN NETTC 3 760.000.00 1.760.000.00 0.00
e B —
—= =
ANGG ARAN REALISAS! LEBIH/KURANG )
KOOE RE N URAAN
{Rp ) i Rg ) (Rp)
0 2 3 4 s
—
SiSA LEES ANG) PERM! AN ANGG ~ o0 18000 001.00 ({18.002.001.00)

-
-
88
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| MBAYATA SUNGA
——————
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AN A ey Dane Nees
— ————————————————————————— S ARANNIIN—=——————=—~r" .Au:.; Y —
AW IAPAN FRADUINIRAN
- 'y ) Y (my
% — — g o e = - v -—t—- - Y — s
r_‘-. e — SIS W N SN E—
« AT e !
«2 e adapstas 1 acwte 1 253 290 890 00 1 253 780 890 00 on;
s Atwas e e 1 259 240 peu O 1 263 200 #9000 t o
A AR T Vs easen| sssimessene]| 3
s R e L— T - — A ——————
L Brange Pegewna 347 558 800 .00 342 556 $O0 00 o s0
i Temgharass Cotss Sor T wmrgar Kecata Oos a3 206 08O 00 23 200 000 OO o on
L Tengrasans ety der 1 ocanga Mera-gha Oean 278 231 00 0O 228 33t 200 0 o oe
LR o Kecee Oosa sar. Ce-acgeat Neoxa 2 77% 600 00 3 72% H00 00 c oo
ate T smwmnger. BP0 67 A0D 000 00 67 500 000 60 o 56
2 Searp: Barang oan L% &17 204 090 00 S17 204 090,00 X )
L Felmws haag Feenpog o 200 4%E 490 00 154 454 5G0 00 & GO0 GO0 O
L - 2 Bpagres Apm@ FeomoramieT 287 150 OO0 GO 767 150 000G 0O 8
sEs Epters Sgnammes Twnat 10 GAU 200 OO 12 000 GO0 00 6 oc
s52s feler o Sz Sows Q€37 000G 2 &37 SO0 00 0 oo
SIS fowpra Operomoned Pers TUCtaN 8 360 G000 £ 450 000 00 G 30
sce [ —— 1 500 000 00 7 $00 000 00 ® ODC GO6 30
827 Botmrwa Boewmg 22 33 yang Dwerarhan kepaca f eo0 cos a
3 Boan,s Moda 411 500 ¢00,00 411 500 002 .00 [- X
&82 Aoarys Moda! Tenfacasr. Persasn Menm dan Alg 31 000 GO0 OO 3% 000 000 OO a0
LS ] toame Mosy Kencazan 90 000 DOC 00 780 000 000 T co0
B Epmye Modet ey Bangunan don Taman 40 275 030 00 4D 775000 20 60
£ Preue Mods Je-nF amarena Jolan 8 775 o0 00 8 776000 00 00
$36 Fetomes MOIS | uNTHD 41 50G 00230 41 $00 000 00 200
Py Bolama Troak T erdugd LR ©.00 0346
& esmyo T oo Teriuga e oo Qoo G a0
SUBMLAM BELANMIA 1271 260 530.00 1.271 260 890.00 L)
mlimn “:T 118 000 0U0 0D} 118 000 000,00) coo
€ PEME 27 AN
£ Pencrirasn Fembiayaar 12 000 000,00 18 000 000 00 c.00
£ LU PA T ot Sobe omwne 18 Q00 GO0 20 18 000 CO 90 a e
PEMBIAYAAN NETTC 16 000 009 00 14 000 000,00 LR




DIESA RAJA

ALOKASI DANA DESA

: 2021 S

NO | TAHUN ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp)
L1 202 1.341 294,999 1.343.294.999

Fa‘V_f VCWM(&'WVI- Desn {.ada

;‘“.‘ "“1"4/ l »




LAPORAN R ALRASH PR ANSANAAN
AN ARAN PERDAPAY AN DAN BE4 AN IA DESA PER SUMBPROANA

PEMETINT AN OF SA MUARA BUNGA)
AN ANGAARAN 207
— - - <4
[ —— Reshesn o o 311200010
— ——————— ’ —
" (g L
Ve it _— e -_-{,._._-..-...- s
————— i e VPP RUUIRRRI TS : M _..._1
NCARA AN
Neatapstas 1 oaoate 1 259 290 A90 0O 1252 750 #%0 00
AR e e 1 259 0 e 0 1 783 200 0 W
: B T T T YT
{ . — e e —— - ———— et et
1 Brange Pegewa 347 558 600,00 342 686 00,00
' il Nnghanies Toter dor Tunangar Kepato Oona a3 200 080 00 23 200 000 O
L Tengrasts: | etp don 1aanga Mera-ghy Oean 278 231 200 00 228 331 200 0
LA Jernran 5023 hev@e Oosa @ Do sognat Desa 3} 77% 000 00 3 72% 000 00
| 8re L smngar. BPT &7 A0 00U 00 €7 800 000 00
| o2 Setange Parang dan Jsed 617 204 090,00 S17 204 090,00
{ s&» Felaes haa g Feenpom oo 200 456 490 00 154 456 560 0 € 000 000 %0
| L Seapenn gng Hamoranie 287 150 006 00 767 150 0OG 00 (]
! &2 Eper Pgnaanes Jwnay 10 GO 900 60 10 000 000 00 606
s52¢ faters Joud Sowa €37 40000 9 &37 600 20 0 oo
878 fatgra Opeomond Pen TRcan 0360 G000 £ 450 000 00 L)
| s2e Sapne Feneds o 1 500 000,00 7 §00 000 00 % OD0 GO6 20
| s22 Botares Baamg 55 1903 yong Deerathan kepaca ! 000 cos e
3 Botan,a Moda 411 500 ©00,00 411.500 002,00 LX)
£82 Rearys Mods! Tengacas. PereF 3t Menm dan Al 31 000 GO0 00 3% 000 000 0O L)
£33 Feanye Mooy Kendaaan 90 ODO 000 00 280 000 400 0 oo
s34 Bpaye Mode Sedung Bangunan den Tamzn 40 275 000 00 40 775000 20 030
| 838 Boene Moty JetonP amwens Jolan 8775 000 00 § 776 000 00 000
i 38 Fetone Mods | anry 41 500 002,00 41 $00 000 00 200
i T3 Belama Tooak lordugs 000 0,00 098
. san oo T oo Tertuga ¢ Q00 G o0
‘ SUMLAM BELAMIA 1271 260 530,00 1.271 260 800,00 000
! SURPLUS /(DEFISIT) 18 000 000 0O} 118 000 000,00) (1]
! € FEME ATAAN
T Pencrimasn Fembiaynar 18 000 000,00 18 090 000 00 0.00
! (AR S0 PA T ahun Sobe s 1§ 000 000 00 18 000 000 00 (R
‘ PEMBIAYAAN NETTC 16 000 009 00 14 000 000,00 00
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1 ASUERAN T AL MMARE PELAR RANAAN
PAPSCHOAMAN FENDAPAT AN DAN BN ANIA DERA PRR 50 MHEADANA

PEMERNT AN DF A RASA
TAIN N AROGARAN 2632
Susredusiue AN Aans Dmes Peaa e
wote wa AnnaARAN REALISAS LEBSUIR URAND)
- | s ) (o) L J)
. | meenamatan
N 1 Pendupeten Teaswier 1.299.448.2949 .00 1298 14828100 209
EY L e O De 1208 14820100 | 1298 14829100 000
{ SUMLAN FENOARAT AN 130 0es 100 | 1.299.145281.00 069
. S
Y ! Erinvy Popras 477.258.000 00 4785.019.592.90 1.297 908 00
& g Teaphecdan Tetme dan Turpangen Kepala Desa 44.450 000,00 44 450 000 00 590
e ' Feaghester Teme den Tuwenpan Perangtsl Dess 337.763 400,00 337.763 400 00 500
L R i dmeimen & vwm S epain Desn dan Pecanghat Dess 5 623 200,00 4 208619200 127700809
LR ! T awangan 850 89.400.000,00 89 400.000.00 ¥~
82 B Boaag tan Jass 597.738.358,00 579.738.358 00 12.008 €00 00
829 Trirwa SExang Seengkepan 297.653 355,00 279653 356,90 12 00C 006.00
sl By s338 S AT 247 200.000.00 247 200 000 00 900
szt Reta~id FVem@enes Daass 19200 000,00 19.200.000,00 ¥ .
c7a Seaca trua Sewn 5.000.000,00 &.000.000.00 oo
£25 Setervs Opomasonat! Perkantoran 1.8500.000.00 1 800 000,00 coe
sc@ Eesarse Pereia-san - 2060 000,00 2.060 C00 02 900
27 Sewve Bamno den Jzss yang Dmershkan kepada b 23.625 000,00 | 23 825 000,00 0.0
63 Bufange Sodet : ' 231.996.000,50 231.596.000,00 PP
$32 Setara Modal Pengadaan Persistan, Mewn dan Ala! $1.000.000.00 $1 000 000 00 CES)
333 Belzya Mods Nendsraan : : | 2000.000.00 2.000 000.00 000
s34 Besarys Moss Gedung. Bangunan dan Teman 154 818.000.00 154 815 000,00 [ 1.5]
535 Srv=mya Mode! JaeyPraser e Jokan - 23.780.000.00 23 780.000,00 L)
s Belanjs Tidek Tertuge - 080 ¢,.00 .00
$4° Benres Videx Terdups Q.00 .00 ¢
JUNLAM DELANIA 1.306.570.988,00 1287.253 948 90 1B I17 00000
SURPLUS / (DEFRSIT) (10.428.675,00) 8.791.333.00 {19,297 500 00y
L PEMBIRYAAN
81 Pooecrrmen Perrbay san 10.428.675.00 1042887500 000
g1 G5 FA Toms Sebetsmorys 10 423873 00 o425 675 0 ow
PEMBIAYAAN NETTC 10.425.675.99 10.423.673.08 W00




URAIAN ANGGARAN REALISAS LEBIH/KURANG)
KODE REX (Rp) (Rp) (Rp)
. 2 3 A 5
SISA LEBIH/KURANG) PERHITUNGAN ANGGARAN 0,00 4.800.000,00 (4.800.000,00)




